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ABSTRA

S Raw

Arus globalisast dunia saat ini menyebabkan kehidupan masyarakat
semakin komplek. Dalam segala segi terjadi pembauran, terutama dalam bidang
ekonomi, komunikasi dan informasi, ketenagakerjaan serta pemukiman. Penduduk
di Indonesia tidak seluruhnya beragama Islam, karena itu kemungkinan
berperkara antara muslim dan non muslim tetap ada. Akibat dari kontak langsung
sering terdapat berbagai masalah yang akhirnya diselesaikan oleh Peradilan
Agama. Dalam pemeriksaan di persidangan Peradilan Agama sering dijumpai
kasus-kasus yang berpeluang untuk menggunakan bantuan pihak lain, seperti
pembuktian yang akan disampaikan oleh saksi vang bukan beragama Islam, visum
dokter yang dibuat oleh dokter yang bukan beragama Islam atau bukti-bukti lain
vang berkaitan langsung dengan orang non muslim. Maka status keabsahan orang
non muslim dalam memberikan saksi sangat penting untuk diteliti.

Agar lebih terfokus, maka pembahasan ini difokuskan kepada dua tokch
vakni Imam Syafi’t dan Ibnu Qayvim, karena kedua-duanya selain mempunyai
pendapat yang saling bertolak belakang juga mempunyai kelebihan tersendiri
yakni Imam Syafi’i sebagai imam mazhab yang dianut mayoritas umat Islam di
Indonesia sedang Thnu Qayyim mempunyai pendapat yang berlawanan pendapat
dengan Imam Syafi’i dan pendapatnya sesuai dengan kondisi masyarakat
Indonesia yang sangat heterogen, sehingga hal ini menurut peneliti menarik untuk
diteliti.

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa penolakan tersebut berdasarkan pada
firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 282 dan surat at-Talaq ayat 2,
yang mengemukakan bahwa orang yang bukan Islam, bukanlah orang yang
bersifat adil dan bukan dari orang-orang yang rida kepada kaum muslimin. Allah
SWT mensifatkan mereka sebagai orang vang suka dusta dan fasig, sedangkan
orang yang demikian itu tidak dapat dijadikan saksi schingga orang non mushim
tidak sah menjadi saksi. Sedang Ibnu Qayvim vang membolehkan kesaksian non
muslim dengan dalil surat al-Maidah ayat 106, selain itu masalah persaksian yang
terpenting adalah saksi-saksi tersebut dapat mengungkap tabir yang menutup
kebenaran. Orang-orang yang dapat mengungkapkan itu adakalanya dari orang-
orang yang yang bukan Islam dan orang-orang itu dapat dijamin kepercayaannya,
maka dalam hal ini kesaksiannya dapat diterima.

Berkenaan dengan penelitian ini, penyusun menggunakan pendekatan
normatif, sedang mengolahan dan analisis data memakai metode berfikir secara
mduktif dan komparatif,

Dari hasil penelitian dan pembahasan ini, dapat diperoleh kestmpulan
bahwa Imam asy-Syafi’i memahami surat al-Baqgarah (2) ayat 282 dan surat at-
Talaq (65) ayat 2 pada keumuman lafaz, tidak pada kekhususan sebab, sehingga ia
berkesimpulan non muslim tidak boleh menjadi saksi. Sedangkan Ibnu Qayyim
dalam menerima non muslim menjadi saksi berdasarkan surat al-Maidah (5) avat
106, yang dipahami secara zahirnya lafaz, karena menurutnya secara tersirat ayat
tersebut membolehkan non muslim menjadi saksi. Kemudian penyusun
melakukan komparasi terhadap kedua pendapat tersebut, dengan kesimpulan
bahwa kesaksian non muslim dapat diterima dengan syarat adil dan diridai serta
dalam masalah mw’amalah maupun jinayah sedang masalah a/-Ahwal asy-
Syakhsivah harus saksi orang Islam kecuali dalam keadaan darurat (tidak ada
orang Islam), boleh menggunakan saksi non muslim.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan translitrasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman translitrasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
; alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b -
= ta’ t -
& sa s s (dengan titik di atas)
' _jim i &
C ha’ h h (dengan titik di bawah)
. kha’ kh -
C
s dal d B
R zal z | z(dengan titik di atas)
ra’ r -
J
. zai Z -
J
sin s -
o

viil



| { L] ]
§ : | syin | sy - |
| i | '
| - sad s s (dengan titik di bawah)
L
e dad d d (dengan titik di bawah)
b ta’ t t (dengan titik di bawah)
b za’ z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g -
x
< fa’ f -
S qaf q -
Y kaf k -
J lam | I -
? mim m -
L 1
o nun n X
P wawu W -
2 ha’ h -
apostrof (tetapi tidak
g hamzah i dilambangkan apabila
terletak di awal kata
S ya' yl’ ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
. , . 1
| Kasrah J: J ; i A



~

f I
i : Dammah u
1 i
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama f
> |
< Fathah dan ya ai a-i f
- |
3 Fathah dan wawu au a-u |
Contoh : J
AS—> faifa Jo>—> haula
¢. Vokal Panjang (maddah) -
Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan alif a a dengan garis di atas
S Fathah dan ya g a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya i 1 dengan garis di atas
P Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
JB —— gals b3~ gila

st > rama

3. Ta Marbutah

Jsks —>  yagulu

a. Traniiterasi 7a’ Marbuiati idup adalah “t”

b. Transliterasi 7a ' Marbutah mati adalah “h>



¢. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J|

(“al-“), dan bacaannya terpisah, maka 74’ Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :

JWb¥iss, — —»  raudahal-atfzl
sl Ly dadl —>  al-Madinah al-Munawwarah

indb ——  Talpah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

-

Jp —> nazzala

,;J [ ——>  al-birru

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu“Jl”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qomariyah

a. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah.

X1



Ditranslitrasikan sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

JoJl ——+  ar-Rajulu

3hedl  ——>  as-Sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah.
Ditranslitrasikan sesuaikan dengan bunyinya yaitu “al”
Contoh :

!..LU! ——  al-Qalam

oS ———  alKitab
6. Huruf kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kec@ii jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :
Jsw Voo Loy ——»  wama Muhammadun illz Rasil
EIPCRS ——>  lillahi al-amru jami’an
7. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

translitrasi ini merupakan bagian yang tidak terpisah dengan tajwid

X1



DAFTAR ESI

HALAMANNOTADINAS ...
KATAPENGANTAR ...,
PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN ...

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah... .. ... .. ..

B. Pokok Masalah................................

C. Twjuandan Kegunaan.............................ooi .
D. Telaah Pustaka................................................
E. Kerangka Teoretik.................. .. .. ...
F. MgrdaPeebitagy. A AALC LINIVERSITY.. ...

G. Sistematika Pembahasan.......................

BAB II : TINJAUAN UMUM TENTANG SAKSI SEBAGAI ALAT BUKTI
A, Pengertian Saksi......... oot e
B. Dasar Hokum Saksi................. ... ... ...

C. Syarat-Syarat Saksi.............. ...

X1

i

v

Vit

Viii

X1

i6

18



D. Pandangan Ulama terhadap Kesaksian Non Muslim... ... ...

BAB Il : PANDANGAN IMAM ASY-SYAFI'I DAN IBNU QAYYIM

TENTANG KESAKSIAN NON MUSLIM

A, IMAM ASY-SYAFT'I

fom—y

Biografi Imam asy-Syafi’i.................. ... ..

a. Latar Belakang Kehidupan dan Aktifitas Keilmuannya. ...

b. Kondisi Sosial dan Politik............... ...

¢. Pemikiran dan Karva-karvanva.................... .. ... ..

.[\J

B. IBNUQAYYIM

[

a. Latar Belakang Kehidupan dan Aktifitas Keilmuannya
b. Kondisi Sosial dan Poligk.............. ... ..

¢. Pemikiran dan Karya-karvanva................ ... ... ...

[

Hukum Non Mushm Menjadi Saksi........................ ... ...

Biografi Ibnu Qayyim... ...

Hukum Non Muslim Menjadi Saksi ...................... .. .. ..

(8]
Lh

57

57

62

BAB IV : ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA PENDAPAT IMAM ASY-

SYAFPI DAN IBNU QAYYIM TENTANG KESAKSIAN NON

MUSLIM

A. Dilithat dart Segi Istidlal Hukumnvya... .. ... .. ...

B. Dilihat dari Segi Istinbat Hukumnya..........................

BAB V : PENUTUP

77

82



A Kesimpulan.............

B. Saran-Saran..........................

LAMPIRAN L TERJEMAHAN ...
LAMPIRANII : BIOGRAFIULAMA. ...

LAMPIRANIIT: CURICULUM VITAE........... .

93

%6

o

v



A. Latar Belakang Masalah
Tiap menusia mempunyai watak, sifat, perilakn dan keperluen sendiri-
sendiri, seringkali keperluan itu searah serta sepadan satu dengan yang lain, akan
tetapi acapkali pula kepentingan-kepentingan itu berlainan babkan ada juga yang
bertentangan, sehingga dapat menimbulkan pertikaian yang dapat mengganggu
keserasian hidup bersama. Apabila ketidek seimbangan perhubungan masyarakat
yang meningkat menjadi perselisthan it dibiarkan, maka mungkin akan
menimbulkan perpecahan dalam masyarakat.

Berangkat dart kondisi semacam ini make dibuatlah swatu perundang-
undangan yang imengatur segala kebutuhan hidup bermasyarakat vang di
dalamnya mengandung perintah amar ma’ruf nahi mungkar.

Mengenai perundang-undangan ini, Abdul Wahab Khalaf menijelaskan
bahwa kalau perundang-undangen ini sumbernya dari Allah dengan perantara
Rasul serta kitab-kitab-Nya, maka hal ini dinamakan perundang-undangan Alleh
(at-Tasyri’ al-llahi), sedangkan kalau sumbernya datang dari mamusia baik secara
individual maupun secara kolektif (berkelompok), maka dinamakan perundang-

undangan buatan manusia (af-Tasyri” al- Wad 7).'

' Abdul Wahab Khalaf, Khulasah Tarikh Tasyri’al-Is/an, Alih bahasa H. Aziz Masyhuri,
{Semarang-Sala: Ramadhani,tt), him. 7.



()

Melihat beraneka ragamnya kepentingan manusia serta kompleknys
pergaulan di antara manusia, maka menjadi keharusan bagi hukum-hukum
tersebut, adanya kekuatan yang mengawasi (pelaksanaan)-nya, serta mengatur
penerapannya dan dengan kekuatan dan kekuasaanlah hulcem-hukum tersebut
akan dapat berjalan. Sehingga hukum-hukum tersebut dapat menyelesaikan
perselisihan-perselisihan di antara manusia atau mendekati tujuan itu, dan dapat
dipulihkan sepenuhnya hak-hak orang yang teraniaya, yang menyebabkan situasi
keamanan dan kestabilan dapat dikuasai’ Kekuasaan vang mengawasi dan
mengatur hukum-hukum tersebut dinamakan Lembaga Peradilan. Dan di
Peradilan milah orang-orang yang mencari keadilan dapat terpenuhi keinginannya.

Selain kehadiran lembaga peradilan ini menjadi bagian dari ajaran-ajaran
Islam juga merupakan suatu lembaga yang kehadirannya sangat diper}ukan.3

Dalam suatu peradilan, ada prosedur-prosedur dan tata cara tertentu bagi
seseorang yang ingin mengajukan perkaranya ke Pengadilan. Persoalan tersebut
diatur dalam suvata peraturan khusus yang disebut Hukum Acara. Di dalamnya
diatur tentang tata cara mengajukan suatu perkara ke muka badan peradilan serta
cara-cara hakim memberikan putusan.® Dengan kata lain, Hukum Acara mengatur

bagaimana caranya seseorang mempertahan hak-haknya, yang dimulai pada saat

2 M. Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam. Alih Bahasa Imran Am. cet. ke,
{Surabaya: PT Bina llmu, 1993), him. 23.

* As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, alik bahasa oleh Mudzakir AS, cet. ke-9 (Bandung:
Al-Ma’arif, 1997}, XIV: 18.

* CST. Kansil, Pengantar Iimu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. ke-8, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), him, 329.



keputusannya. Salah satu ketentuan pokok tersebut adalah Pembuktian.

Yang dimaksud dengan “membuktikan” adalah meyakinkan hakim tentang
kebenaran dalil atau dalil-dalil yeng dikemukakan di muka sidang dalam suatu
persengketaan.” Dengan pembuktian akan diperoleh data yang relevan, sehingga
memudahkan hakim dalam memeriksa dan menyelesaikan perkara yang masuk.

Pembuktian merupakan rangkaian dari proses peradilan, hanya dengan jalan
pembuktian, perkara yang diputus oleh hakim akan mempunyai kekuatan hukum
dan mampu merespon tuntutan keadilan.

Pembuktian diperlukan oleh hakim untuk mencari kebenaran fakta dan
peristiwa yang dijadikan dalil gugat oleh penggugat dalam menuntut haknya atau
mencan kebenaran dari sanggahan tergugat. Pembuktian diperlukan bila muncul
suatu perselisihan terhadap suatu hal di muka peradilan, dimana seseorang
mengaku sesuatu sebagai haknya, sedang pihak lain menyangkal pengakuan
tersebut. Jadi pembuktian dipertukan hanya terhadap hal-hal yang diperselisihkan,
untuk hal-hal yang tidak dibantah pihak lawan tidak perlu adanya pembuktian.’

Salah satu dari sekian alat bukti yang dapat diajukan sebagai alat bukti
adalah saksi, saksi bukan saja merupakan alat bukti yang sangat penting dalam
pembuktian, lebih dari ifu ia dapat mengantar pada diperolehnya kebenaran.

Begitu pentingnya saksi sehingga al-Qur’an menyatakan secara tegas bahwa batal

> H. Raihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 142.

¢ Subekti, Hokum Pembuktian, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1975}, him. 5.



hukumnya tuduban zina tanpa adanya empat orang saksi, vakni firman Allah
SWT:
o) L 5l (S gl g Koy 1l o 5 liamall g ol

v ol slad
Dengan demikian jelas bahwa dalam kasus-kasus tertentu, tanpa adanya

saksi, hakim akan banyak mengalami kesulitan dalam menentukan dan
memutuskan suatu kebenaran dalam sidang pengadilan, sebagamana halnya hakim
akan mengalami kesulitan dalam menentukan dan memutuskan perkara yang
diajukan kepadanya, apabila dalam perkara tersebut kelurangan alat bukti.
Penggunaan saksi di Peradilan dapat terjadi dalam kedudukan saksi sebagai
syarat hukum (dalam fungsi mengatur) yakni bila kedudukan saksi merupakan
syarat untuk sahnya suatu akad, contohnya kehadiran saksi dalam ikrar talak, atau
dalam kedudukan sebagai syarat pembuktian (dalam fimgsi menyelesaikan kasus)
vakni bila kedudukan saksi hanya untuk proses pembuktian perkara, contohnya
saksi dalam proses pembuktian perceraian, bisa jadi kedudukan saksi mencakup
keduanya vaitu sebagai syarat hukum dan syarat pembuktian tapi tidak sebaliknya.
Pembuktian dengan saksi diperlukan dalem segala hal selama undang-
undang tak menentukan lain. Dalam hal ini pemeriksaan saksi berlaku asas umum
bahwa hakim tidak boleh menerima segala hal sebagai swatu kenyataan yang
dikemukakan saksi, selama ia belum yakin benar dengan kebenaran yang
disampaikan saks: tersebut. keyakinan itu tidak perlu sampai pada hakekat (s7r7),

sebab hakekat itu hanyalah wewenang Tuhan, melainkan cukup dengan segala

7 An-Nur (24) : 4.
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daya upaya yang dapat dicapai oleh indera manusia .° Untuk sampat pada tingkat
keyakinan diperlukan adanya alat bukt. Alat bukti pada Peradilan Islam secara

keseluruhan disebut al-bayyinah, sesuai bunyi hadis:

o 831 bl ol lamy ) I ooy e Al oo ol J g o ol ol o
P ke ol e paedl 68U egllsals Jlon L

Juga hadis vang berbunyi:
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Keterangan saksi yang dikemukakan secara lisan dan pribadi di muka sidang
pengadilan hendaklah tentang apa yang ia lihat dan alami sendiri dengan
menyebut alasan sebab ia tahu peristiwa tersebut. Saksi tidak boleh memberi
kesaksian kecuali terhadap apa yang ia ketahui secara nyata dan yakin seperti
melihat terangnya matahari dengan kepala sendiri, serta tidak secara ragu-ragn

(zam)."!

¥ Muhammad Salam Madkur; al-Qadau 1i al-Jslam, (Mesir:Dar Nahdah al-Arabiyah, t.t.),
him. 22

? Abu Abdulleh Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majeh, Sunen 7bn Majah, Kitab
al-Ahkam, Bab al-Bayyinah ‘ala al-Mudda’i wa al-Yamin ‘ala al-Mudda’a ‘Alaih, alih bahasa
oleh H. Abdulah Shonhaji, cet. ke-1 {Semarang: CV Asy-Syifa’, 1993), III: 148, hadis ke 2321.

% Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain Ibn Ali al-Bathaqgi, as-Sunan al-Kubra “Kitab ad-
Da'wa wa al-Bayyinah”, “Bab al-Bayyinah ‘ala al-Mudda’l wa al-Yamin ‘ala al-Mudda’a *Alaih,
{Beirut: tnp., t.t.), X: 252 Hadis Sahih dari Ibn Abbas dari Ibn Abi Mulaika dari Usman Ibn al-
Aswad dari Tbn Juraih dari Abdullah Tbn 1dris dari Hasan Ibn Sahal dari Ja’far 1bn Muhammad al-
Firyani dari Ahmad Ibn Ubaid as-Safar dari Abu al-Hasan Ali Ibn Abmad Ibn Abdan.

" Syarbaini Khatib, Mughni al-Mubtaj, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi wa Auladuh,
19583, IV: 426.



Kemudian, berkenaan dengan pribadi saksi dalam hukum Islam tidak secara
rinci memaparkan syarat-syarat saksi, namun syarat yang secara jelas ditunjukkan
dalam al-Qur’an adalah adil. Sebagaimana firman Allah:

v oo e (553 Loagdls

Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujiatid wa Nihavah al-Mugiasid
menjelaskan bahwa kriteria seorang yang menjadi saksi secara garis besar ada
lima sifat yaitu: adil, dewasa, merdeka (bukan budak), Islam, serta punya i’tikad
baik dalam memberikan kesaksiannya.

Namun para ulama berbeda pendapat mengenai kriteria Islamnya seorang
saksi. Jumhur ulama termasuk Imam asy-Syafi’i mensyaratkan Islam sebagai
salah satu syarat sah seorang saksi. Sedangkan sebagian minoritas ulama termasuk
Ibnu Qayyim yang membolehkan seorang yang beragama selain Islam menjadi
saksi.

Lebih lanjut Imam asy-Syafi’i berkata bahwa tidak diterimanya secara

mutiak kesaksian non muslim'™ ini karena didasarkan pada firman Aliah:
o 0325 e Gl o 8 ooy UG o 018 iS00y e 0 el Tsogeliins
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2 At-Talaq (65) : 2.

" Youu Rusyd, Bidayak al-Mujtabid wa Nihayal al-Mugiasid, (Mesir: Dar al-Fikr, t.6). 1

" Istilah non muslim diartikan sebagai orang yang beragama selain agama Islam seperti
Nasrani, Y ahudi, Majusi dst. Kecuali aliran kepercayaan. Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya “gair
al-Muslim 8§ al-Mujtama’ al-Islami’, mengatakan bahwa non muslim adalah orang yang dalam
masyarakat Islami sebagai Ahli Zimmi (orang-orang vang mendapat jaminan perlindungan
pemerintahan Islam. al-Maududi berkata “orang non muslim adalah orang yang tidak seiman
dengan orang Islam. Likat Abu A’la al-Maududi, Hak-hak Minoritas Non Muslim dalam Negara
Islam, alih bahasa oleh A.Syatibi Abdullah, cet. ke-1. (Bandung: Sinar Barn, 1993), him.2.



Juga dikarenakan orang yang bukan Islam, bukanlah orang vang adil dan bukan
pula termasuk orang yang rida terhadap kaum muslimin. Allah SWT mensifatkan
mereka sebagai orang yang suka dusta dan fasik, sedangkan orang vang demikian
itu tidak dapat dijadikan saksi.'®

Pendapat sama dikemukakan Syarbaini Khatib bahwa syarat untuk meniadi
saksi harusiah orang Islam, meskipun secara tabi’i, oleh karena itu tidak diterima
kesaksian orang kafir terhadap orang Islam.’

Lain halnya Ibnu Qayyim. Ia mengemukakan kesaksian merupakan
sebagian saja dari bayyinah dan bayyinah adalah segala sesuatu apa saja yang
dapat mengungkap menjelaskan kebenaran terhadap sesutu perkara.lgBegitu juga
kesaksian orang kafir dapat diterima seperti pada kasus persaksian wasiat dalam

perja}anan.z‘o' Sebagaimana firman Allah:

Lebih lanjut Ibnu Qayyim mengemukakan bahwa dalam masalah persaksian

vang terpenting adalah saksi-saksi tersebut dapat mengengkapkan tabir yang

'* Al-Bagarah (2) : 282.

' Mahnud Syaltut dan Al as-Sayyis, Perbandingan Mazhab dalem Masalak Figh. alih
bahasa oleh Ismuha, {Jakerta: Bulan Bintang, 1973}, him. 276-277.

"~
3

17 .. N = .
Syarbaini Khatib, Mughni al Muliaj, 1V: 42

itnam viunamm d bx 3 134 —iNaidili, - 74, PTiIF AN =AY 170,
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¥ Ibnu Qayyim al-Jauziyah. /7am af-Muwagiin en-Rabb af-Alamin, alih bahasa Asep
Saifullah FM. Dan Kamaluddin Se’diyatul Haramain, {Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), him. 86.
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Al-Maidah (53 : 106



menutup kebenaran. Orang-orang yang dapat mengungkapkan kebenaran iftu
adakalanya darn orang-orang yang bukan Islam dan orang-orang itu dapat dijamin
kepercayaannya.

Dalam era globalisasi dunia ini, dalam masyarakat yang majemuk telah
terjadi pembauran dalam kehidupan bermasvarakat seperti, tempat pemukiman,
tidak lagi dihum oleh penduduk muslim semata tetapi sudah bercampur baur
dengan penduduk yang bukan non muslim. Banyak peristiwa vyang terjadi di
antara orang Islam yang kebetulan disaksikan oleh orang non muslim. Apabila 1a
tidak dibenarkan memberikan kesaksiannya di Pengadilan tenfu orang Islam akan
menderita rugl, seperti terjadinya percekcokan antara suami-isteri dalam rumah
tangga yang menyaksikan adalah tetangganva vyang kebetulan non muslim
sedangkan saksi yang lain tidak ada. Apabila saksi non muslim tidak diterima
tentu salah satu di antara mereka akan dirugikan.

Berpyak dan hal inilah, penyusun bermaksud melakukan penelitian tentang
boleh tidaknya non muslim menjadi saksi dalam suatu perkara baik perkara
mu’amalah maupun perkara jinayah. dengan menelitt pendapat dari kedua tokoh
yaitu Imam asy-Syafi’t yang dalam tulisan ini mewakili pendapat ulama salaf dan
Ibrmu Qayyim yang mewakili pendapat ulama abad pertengahan. Kedua tokoh
tersebut dalam memandang masalah ini (kesaksian non muslim), saling berbeda
satu sama lain.

Dalam tulisan ini, penyusun menuangkan pendapat Imam asy-Syafi’i karena

ia adalah imam mazhab salaf dan sebagian besar masyarakat Indonesia menganut
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penyusun membandingkannva dengan pendapat Ibmu

Qayyim, karena ia adalah salah sam pemikir Islam yang menyerukan secara

Selain itu penyusun bermeaksud melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
latar belakang dan istinbat hukum pandangan mereka (Imam asy-Syafi’i dan Ibnu
Qayyim) yang berbeda tentang non muslim menjadi saksi. Dari sisi teoretis,
penehitian ini sangat penting artinya terutamna bagi peminjauan kembali komsep
kesaksian non muslim terutama dalam hal kriteria/syarat seseorang menjadi saksi
dalam suatu perkara.

Dari segi praktis, penelitian ini juga akan mendorong adanya pemahaman
baru tentang konsep saksi non muslim lebih mendalam.

Di akhir tulisan ini, penyusun mencoba menganalisis pendapat keduanya,

mengkomparasikan dan menarik kesimpulan dari keduanya.

B. Pokok Masalah
Dari uraian dalam latar belskang di atas, maka dapat diambil beberapa
pokok masalah yang akan menjadi fokus dan titik pembahasan dalam skripsi ini:
1. Apa saja dalil dan bagaimana validitas dalil yang digunakan Imam asy-Syafi’i
dan Ibnu Qayyim tentang non muslim menjadi saksi ?

Bagaimana J/s/inbat hukum yang digunakan Imam asy-Syafi’i dan Ibou

DA RN

S

Qayyim dalam penolakan atau memberikan justifikasi hukum tentang
keabsahan non mushim menjadi saksi, mungkinkah kedua pendapat tersebut
¥ >

dapat dikompromikan ?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Kayian i bertujuan

1. Untuk menjelaskan pendapat, kekuatan dalil-dalil hukum yang digunakan oleh
Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim tentang kesaksian non muslim.

2. Penehitian ini dimaksudkan untuk membandingkan pendapat antara Imam asy-
Syafi’i dan Ibnu Qayyim tentang hukum non muslim menjadi saksi, kemudian
mengkompromikan terhadap pendapat kedua tokoh tersebut.

Kegunaan

1. Dapat memberi kontribusi untuk mengetahui secara lebih jelas tentang dalil-
dalil, validitas dalil dan 7stinbat hukum vang digunakan oleh kedua tokoh
dalam memberikan jastifikasi hukum non muslim

2. Sebagai upaya menambah perbendaharaan ilmu syari’ah untuk dapat
diaplikasikan dalam masyarakat terutama pada Pengadilan Agama di

Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan mengenai saksi ini, khususnya tentang kesaksian non
muslim, telab banyak dibehas dalam kitab-kitab figh antara lain : Bidayah al-
Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtasid, yang disusun oleh Tonu Rusyd” yang dalam
pembahasannya memuat rapgkuman pendapat ulama figh mengenai kesaksian.

22

Figh as-Sunnah yang disusun oleh as-Sayyid Sabiq™ yang dalam pembahasannya

2 As-Sayyid Sabiq, figh as-Sunnah, alih bahasa oleh Mudzakir AS, cet. ke-9 (Bandung:
Al-Ma’arif, 1997), XIV: 55-76.



memuat pandangan umum mengenai saksi non muslim. 2/-Qada £ al-fslam, yang
disusun oleh Muhammad Salam Madkur® vang mengulas tentang rangkuman
pendapat ulama figh mengenai pembuktian. al-Figh al-Islam wa Adillatuh, yang
disusun oleh Wahbah az-Zuhaili** yang salah satu bahasannya memuat pendapat-
pendapat fugaha’mengenai kesaksian.

Adapun penelitian terdahulu mengenai kesaksian non muslim antara lain -

5
2

Puji Astuti’ dengan judul “Kedudukan Saksi Non Muslim Pada Perkara

Fe

Perceraion “, TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999. Di dalamnya membahas
hanya seputar saksi non muslim dalam perkara perceraian.
Khoiriyah Raihan™ dengan judul “Keabsahan Kehadiran Saksi Non Mustim

dalam Pembuktian di Peradilan Agama”, 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

Ta membahas seputar tentang pendapat-pendapat ulama, tapi tidak sampai pada

Penelitian lain berupa tesis yang membahas kedua tokoh tersebut (Imam

asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim) antars lain :

% M. Salam Madkur, Peradilan Dalam Islam, Alih Bahasa Imran Am, cet. ke4,
(Surabaya: PT Bina llmu, 1993), him. 55-76.

** Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatub, (Damaskus: Dar al-Fike, 1983). VI:
556.

28 Puji Astoti, Kedudukan Saksi Non Muslim Padz Perkarz Perceraizn, (Yogyekarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 1999). Skrpsitidak ditcrbitkan.

*® Khoiriyah Rahan, Keabsahan Kehadiran Saksi Non Muslim dalam Pembuktian &
Peradilan Agama, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998). Skipsstidak diterbitkan.
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Sumedi®’ mengkaji “Konsep lbnu al-Qayyim tentang Kesehatan Menial”,
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996. Di dalamnya membahas tentang seputar
pendidikan kesehatan mental.

Selanjutmmya Makmur Syarif® meneliti “/bnu Qayyim don Maslahat
Mursalat”, 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997. Didalam tesis ini menjelaskan
tentang konsep maslahah mursalah menurut Ibnu Qayyim yang mencakup semua
yang diserukan agama umtuk dipelihara, dengan sifat yang sesuai untuk
mewwudkan kemaslahatan sekalipun tidak ada nmass yang menguatkan
keberadaannya. Dengan maslahah mursalsh, hukum Islam dapat memperlihatkan
sifatnya yang dinamis dan aktual.

Barmawi Mukri®® mengkaji “Asy-Syafi 't dan Pemikirannya tentang Hadis”.
Beliau membahas seputar kedudukan dan klasifikasi hadis serta korelasinya
dengan sumber hukum Islam lainnya. dan masih banyak lagi penelitian-penelitian
lain yang membahas kedua tokoh tersebut secara terpisah. Namun penelitian yang
membahas pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai kesaksian non muslim
secara bersamaan belum ada, sehingga peneliian imi diharapkan menjadi

penelitian vang otentik.

*" Sumedi, Konsep Ibnu al-Qayyim tentang Kesehatan Mental, (Yogyakarta: 1AIN
Sunan Kalijaga, 1996). Tesis tidsk diterbitkan.

*® Makmur Syarif, /b Qayyim dan Masishar Mursala, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 1997). Tosistidak diterbitkan.

? Barmawi Mukri, Asy-Syafii dan Pemikirannya tentang Hadis, (Yogyekarta: IAIN
Supan Kalijaga, 1995), Tesis tidak diterbitkan.



E. Kerangha Teoretik

Telah disepakati jumhur (mayoritas ulama) bahwa dalil-dalil syar’iyyah
yang diambil dari padanya hukum-hukum amaliyyah berpangkal pada 4 pokok,
yaitu: al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’, dan qiyas.so

Hasbi Ash-Shiddieqy membagi sumber-sumber hukum Islam (Masadir ai-
Abkarn) menjadi 2 bagian yaitu masadir asiiyyah (samber pokok) yaitu al-Qur’an
dan as-Sunnah dan masadir tabi’iyyah (sumber-sumber yang dipautkan dengan
sumber pokok) dan ini pun dibagi menjadi 2 yaitu yang disepakati oleh jumhur
fuqaha’ yaitu : yma’ dan givas dan yang diikhiilafi oleh fugaha’ vaitu: istibsan,
‘urf, maslahah mursalah, sadd az-zari’ah, istishab dan mazhab sahabi.’!

Abli figh tak terkecuali Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim pasti
mendasarkan pendapat mercka pada al-Qur’an dan al-Hadis yang merupakan
sumber legitimasi dalam Islam yang sama sckali tidak dapat diabaikan. Meskipun
menggunakan sumber legitimasi yang sama tetapi perbedaan tidak bisa dihindari.

Jumhur ulama termasuk Imam asy-Syafi’i mensyaratkan Islam sebagai saleh
satu syarat sah seseorang menjadi saksi baik dalam perkara mu’amalah maupun
jinayah. Muhammad Salam Madkur dalam kitabnya 2/-Qadz’ f1 al-Jslam
menjelaskan alasan ketidak bolehan gairu muslim (non muslim) menjadi saksi

yaite dengan mengambil dalil dari al-Qur’an. Di antaranya adalah firmanAllzh:

% Abdul Wahhab Khallaf, /imu Usiif al-Figh, (Beirut: Dar al-Qalam, 1978), him. 21.

T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalst, (Jakaria: Bulan Bintang. 1983). him.
455,
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luga ayat lain yang berbunyi:

Adapun alesan fugaba’ yang di enteranya adalah Ibnu Qayyim vang
membeolebkan orang non muslim menjadi saksi, juga mengambil dalil dari al-

Qur’an. Di antaranya firman Allah:
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Sepintas tampak bahwasanya di sini terjadi pertentangan dalil antara Jjumbur
yang melarang orang non muslim menjadi saksi dengan minoritas ulama vang
membolehkan orang non muslim menjadi saksi baik dalam perkara mw amalah
maupun jinayah.

Penelitian ini lebih difokuskan pada bagaimana hukum orang non muslim
menjadi saksi, bagaimana validitas dalil dan istidlal serta istinbat hukum yang
mereka pergunakan.

Perbedaan pendapat yang disebabkan oleh pertentangan secara zahir antara
satu dalil dengan dalil lainnya yang sederajat dalam istilah figh disebut dengan

Ta’arrud al-Adiliah.” Apabila seorang mujtamd menghadapi dua dalil yang

% At-Talaq (65) : 140.

* Al-Maidah (5} : 106.

¥ H. Nasrun Harum, M.A., Usal Figh , (Jakarta: Logos. 1996). I: 173.
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bertentangan maka penyelesaiannys ada dua vaitu cara yang dipakai oleh ulama

Hanafiyyah dan ulama Syafi’iyyah.

Dalam pembahasan ini penyusun menggunakan cara ulama Syafi’iyvah

vattu:

1

1.

Al-Jam'u wa ai-Taufig yaitu mengumpulkan dan mengkompromikan kedua
dalil tersebut, sekalipun dari 'satu sisi saja. Menurut Wahbah az-Zuhaili
pertentangan antera dua dalil atau hukum itu terjadi hanya dalam pandangan
mujtahid saja karena tidak mungkin Allah atau Rasul-Nya menurunkan aturan
yang saling bertentangan. Menurut Abdul Wahab Khalaf pengkompromian itu
dapat dilakukan dengan cara menta’wilkan salah satu di antara dua nass
artinya  nass dipalingkan dari  pemahaman Iahimya. Selain it
pengkompromian dapat dilakukan dengan anggapan salah satu di antara nass
ttu mengkhususkan keumuman vang lain atau membatasi kemutlakannya.
Maka yang khas dilakukan pada kasus tertentu dan yang vmum pada kasus
Ia:innyaa_36

Tarjih yaitu menguatkan salah satu indikator dalil vang zann/ atas lainnva
untuk diamalkan. Pentarjihan terhadap vang ada dapat dilakukan dengan
meneliti kekuvatan dalil yang digunakan untuk mendukung pendapat yang
lebih kuat ( 7377 ). Bila dalil itu berupa hadis Nabi, maka dapat dibedakan
menjadi Sahih, Hasan dan Da’jf. Pendapat yang menggunakan dalil hadis
vang Sahil harus dirajihkan dari pendapat yang menggunakan Hadis Hasan

dan Da'if.

3¢ Abdul Wahab Khalaf, /imu Usul al-Figh, him. 231.



3. Naskh, yaito: pembatalan hukum syara’ yang ditetapkan terdahulu dari orang
mukallaf dengan hukum syara’ yang sama yang datang kemudian. Nasakh ini
hanya dapat terjadi ketika diketahui mana dalil yang pertama kali datang dan
mana yang datang kemudian. Dalil yang datang kemudian inilah yang diambil
dan diamalkan.

4. Tasaqut ad-Dalilain, yaitw: meninggalkan kedua dalil vang bertentangan
tersebut dan benjtihad dengan dalil lain yang kualitasnya lebih rendah dari
kedua dalil yang bertentangan tersebut.

Menurut ulama Syafi’iyyab, Malikiyyah dan Zahiriyyah, keempat cara
tersebut harus ditempuh seorang mujtahid dalam menyelesaikan pertentangan dua

L 37
dalil secara berurutan.”

E. Metede Penelitian

Setelah kerangka teoretik, selanjutnya memasuki pemahaman lebih lanjut
mengena: metode peneliian. Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau
teknis yang dilakukan dalam proses penelitian. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
I, Jerus Penelitian.

Jenis penelitian i mervpakan penelitian kepustakaan (library research)
vaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah atau mengkaji sumber
kepustakaan, khususnya meneliti buku-buku karva ulama vang memuat

pandangan Imam asy-Syafi’it dan Ibnu Qayyim tentang kesaksian non muslim.

*7 1. Nasrun Harun, Usul Figh, 1: 178-180.
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Sebagai sumber primer dari pendapat Imam asy-Syafi’i adalah a/-Unmm dan ar-
Risalah, sedangkan dari pendapat Ibnu Qayvim adalah ar- Turug ol-Hukmivak as-
Siyasah asy-Syar ‘iyyah dan I’lam al-Muwagi'In an-Rabb al- ‘Alamin, serta buku-
buku lain sebagai bahan sekunder yang mempunyai relevansi dengan tema sentral
dalam pembahasan ini.
2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptik analitik, yaitu mengumpulkan data
kemudian dari data tersebut disusun, dijelaskan, dianalisis, dibandingkan

kemudian diambil kesimpulan.

3]

Pendekatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalsh pendekatan
normatif, yaitu melihat dalil-dalil yang digunakan masing-masing tokoh dalam
membangun pemikirannya tentang non muslim menjadi saksi. Setelah itu
diadakan penelitian, pendapat mana yang lebih kuat dari keduanya.

Dari pendekatan tersebut, kedua ulama yang berbeda aliran itu, berbeda pula
pandangannya tentang hukum kesaksian non muslim. ) Aasing-masing keduanya
mencoba berijtihad guna mencapai suatu status hukum ( figh) yang sesuai dengan
kemaslahatan umat, dan tentunya tidak lepas dari syari’at Islam.

4. Analisis Data.

Pada penelitian hukum normatif, pengolahan data pada hakekatnya adalah

Langkah i bertujuan untuk mendapatkan makna yang terkandung dalam data-

data. Analisis dalam skripsi ini adalah analisis mduktif-komparatif. Analisa



pertama dilakukan dengan melihat dahil-dalil yang digunakan oleh Imam asy-
Syafi’i dan Ibnu Qayyim, setelah itu dikompromikan antara keduanya dan

kemudian ditanik kesimpulan mengenai hukum non muslim menjadi saksi.

G. Sistematika Pembahasan.

Penyusunan skripsi ini disistematikan dalam bab-bab tertentu yang antara
bab satu dengan yang lainnya mempunyai keterkaitan dan untuk menghasilkan
suatu pembahasan yang runtut dan sistematis, maka dar: bab-bab mi di bagi dalam
sub-sub bab.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yaitu menguraikan skripsi i
yvang meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sitematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai tinjavan umum tentang saksi sebagai alat
bukti, meliputi pengertian saksi, dasar hukum menjadi saksi, syarat-syarat saksi,
dan pandangan ulama terhadap kesaksian non mushm.

Bab ketigs membahas tentang pandangan Imam asy-Syafit dan ITbnu

Qayyim tentang kesaksian non muslim. Pada bab ini pembahasan dibagi dua sub

pemikirannya tentang hukem non muslim menjadi sakst.
Bab keempat membahas analisis perbandingan atas pendapat tentang hukum

e o

non muslim menjadi saksi menurut Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim. Bab i
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dah!l yang mereka gunakan, dan selanjutnya mengkompromikan pendapat-

= 2Pt

pendapat dari kedua tokoh.

Bab kelima, merupakan penutup yang berist kesimpulan dan saran-saran.
Selain itu skripsi ini juga dilengkapi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

P

meliputi terjemahan, biografi uiama dan biografi penyusun.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian tentang hukum non muslim menjadi saksi menurut

Imam asy-Syafi’i dan Ibnu Qayyim pada bab-bab scbelummya, penyusun

mengambil kesimpulan :

1. Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa non muslim termasuk kafir tidak boleh
menjadi saksi atas orang lslam. la berhujjah dengan al-Qur'an surat al-
Bagarah (2) ayat 282 dan at-Talag (65) ayat 2. Sedangkan Ibnu Qayyim
berpendapat bahwa non muslim boleh menjadi saksi atas orang Islam dalam
wasiat perjalanan. Ia berpegang pada al-Qur’an surat al-Maidah (5) ayat }(}6:
Menurut Ibnu Qayyim dan dari penelitian yang penyusun lakukan
berdasarkan pendapat mufassir dan fugaha, disimpulkan bahwa surat al-
Bagarah (2) ayat 282 dan at-Talag (65} ayat 2 yang dijadikan hujjah oleh
Imam asy-Syafi’i adalah berbicara mengenai syarat seorang saksi diridai dan
adil, tidak menyinggung pada keharusan Islamnya scorang kecuali pada
konteks keluarga (al-Ahwal asy-Syakhsiyyah). Sehingga tidak bisa dijadikan
hujjah menolak diterimanya kesaksian non muslim. Surat al-Maidah (5) ayat
106 yvang digunakan oEe]; Ihnu Qayyim schagai hujjah ini adalah dalil yang
masih muhkam dan dakwaan nasakh tidak dapat diterima, kecuali dengan
dalil yang tidak ada penentangnya, sedangkan dalil seperti ini tidak ada,
sclain itu surat al-Maidah telah diperkuat dengan hadis sahih diriwayatkan

Jabir bin Nufair dari “‘Aisyah.
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2. Imam asy-Syafi’i memahami surat at-Talag dari scgi umumnya lataz,
berdasarkan hal ini ia men-gencral-kan (memahami scara umum) ayat yang
nyata-nyata dalam kontcks khusus vaitu pada konteks hukum keluarga (al-
Ahwal asy-Syakhsivyah). Jumhur juga berpendapat demikian. Sedangkan
Ibnu Qayyim memahami surat al-Maidah dari segi zahimya ayat pada dataran
saksi. Saksi adalah bagian dari havyinah, sedang bayyinah adalah scgala
sesuatu yang dapat dijadikan bukii untuk mengungkapkan kebenaran, hal ini
tersirat dalam surat al-Maidah. Surat at-Talaq dan surat al-Maidah yang
sama-sama dalil dalam al-Qur'an yang sekilas tafn;iak bertentangan.
Pertentangan dua dalil yang sederajat itu dapat dikumpulkan dan
dikompromikan (a/-fam’u wa at-Tautig). Surat at-Talaq dan surat al-Bagarah
berbicara dalam hal saksi disyaratkan harus adil dan diridai tanpa
dikemukakan Islamnya seorang saksi. Sedangkan surat al-Maidah yang
berbicara dalam suatu keadaan yang tidak ada orang Islam yang menjadi saksi
tersebut. Dan berdasarkan dalil ini non muslim boleh menjadi saksi atas
orang Islam dengan syarat bila tidak ada orang Islam lainnya. Jadi surat al-

Maidah dikhususkan oleh surat al-Bagarah dan at-Talaq.

B. Saran-Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap pendapat Imam asy-
Syafi'i dan Ibnu Qayyim tentang kesaksian non muslim, kiranya penyusun perlu
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian atas hal-hal

tersebut di atas:
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TERJEMAHAN

BAB I
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4

-
/

- Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik

. (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang

. saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh |

- dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka selama-

lamanya.

- Dari Ibn Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
. “Sekiranya manusia, itu diterima aduan mereka, niscaya semua
- orang akan mengadukan darah lelaki (mereka yang terbunuh)
- dan harta mereka. Akan tetapi orang yang tertuduh (mungkin)
. berhak membela diri dengan sumpah.

(WSS

Bukii itu wajib bagi pendakwa dan sumpah ttu bagi omg

. mengingkarinya

iz

- Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yvang adil di antara

- kamu

15

- Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang lelaki

(diantara kamu), jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
- seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
' kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
_ mengingatkannya.

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu

- menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang vang adil
- diantara kamu atau dua orang vang berlainan agama dengan
- kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi. lalu kamu
. ditempa bahaya kematian.

14

32

. Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-

~orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman.

14

33

Persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara !

, kamu.

14

. Hai orang-orang vang beriman, apabila salah seorang kamu

- menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang vang adil
. diantara kamu atau dua orang vang berlainan agama dengan
kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, lalu kamu
 ditempa bahaya kematian.

BAB I

16.

Kesaksian secara syara’ berarti, pemberitahuan yang benar

. dengan lafaz syahadah di depan sidang pengadilan untuk

menectapkan hak orang lain sclain saksi itu

11

i5

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang laki-laki




{diantara kamu). Jika tidak ada dua orang lelaki, maka {boleh}

seorang lelaki dan dua orang perempuan.

[—
!\)

N

- Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila
- mereka dipanggil

(O8]
a
I

ey

' Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka
| hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil
. diantara kamu atau dua orang yang berlaman agama dengan
- kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, falu kamu

ditempa bahaya kematian.

et
‘.[:;
3]

21

Maukah kalian aku beritahu tentang saksi-saksi yang lebih

| sempurna martabatnya. yaitu orang yang memberikan
. kesaksiannya sebelum diminta.

L

I~

- Dan persaksikanlah dengan dua orang yang adil di antara kamu ”

b | N9
N

[NC RIS}
N

_ Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya
_ yang dimiliki yang tidak dapar bertindak terhadap sesuatu pun.

 arano vang selalu menegnkkgn (kebenarﬂn} karena Allah
v g 3

- menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah  sekali-kali
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“Maka Rasul SAW. Bersabda : “Bersaksilah kamu aiau |
. bersumpahlah”
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Dan persaksikaniah dengan dua orang saksi dari orang jelaki
(diantara kamu), jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)

seorang leiaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang

kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka scorang lag:

mengingatkannya.

37

“Ibmu Umar berkata: “Aku memberitahukan kepada Nabi SAW:
Sesungguhnya aku melihat hilal (bulan), maka (Nabi
- memerintahkan) puasalah dan perintahkan kepada manusia
. untuk berpuasa”

2
(%)
(98]

(¥R

o
2

. Apabila mereka telah mendekati akhir masa iddahnva maka
' rujukiah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan
' baik dan persaksikanlah dengan dua orang sakst yang adil di
- antara kamu

(98]
L2

. Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
. menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka




- kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, lalu kamu

hendaklah {wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di |

antara kamu atau dua orang yang berlainan agama dengan |

ditempa bahaya kematian.

BAB I

[
wh

Ch
[

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
Rasul-Nya, dan Ulil Amri di antara kamu, kemudian jika
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
- kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul-Nya (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dn hari kemudian.
' Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
- akibatnya. l

- Dan persaksikaniah dengan dua orang saksi dani orang lelaki
- (diantara kamu), jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
. seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
“kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi
' mengingatkannya.

-

n
L

44  Dari saksi-saksi perempuan vang kamu ridai

28.

th
@)}

48

- Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dan orang lelak1
' (diantara kamu), jika tak ada dua orang lelak, maka (boleh}
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-sakst yang
‘kamu ridai, supaya jika scorang lupa maka seorang lagi
- mengingatkannya. }

49

. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (Asar)

L 50

_sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah {wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu atau dua
" orang yang berlainan agama dengan kamu.

L)

h
ot

" Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (Asar)

L2
B

...dan persaksikanlah dengan dua orang saksi vang adil di
- antara kamu.

(O8]
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- Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak {pula)
" bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
_telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka
- pilihan (yang lain} tentang urusan mereka. Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhiah dia telah |
. sesat, sesat yang nyata.

34,

66

5  Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
- diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang
. fasiq.

(]
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. Orang-orang vyang terdahulu lagi yang pertama-tama {masuk
- Islam) di antara orang-orang muhajirin dan ansor dan orang-
orang yang mengikuti mercka dengan baik, Allah rida kepada
' mereka dan merekapun rida kepada Allah dan - Allah
- menyediakan bagi mercka surga-surga yang mengalir sungai-
. sungai di bawahnya, mercka kekal di dalamnya sclama- |




_ lamanya. [tulah kemenangan yang besar.

68

80

- Adapun kemudian. maka sesungguhnya menyelesaikan perkara |
 adalah suatu kewajiban yang ditetapkan dan sunah vang harus

ditkuti, pahamilah maksud pengaduan apabila dikemukakan |

 kepada kamu dan putuskanlah apabila telah nyata yang benar
kepadamu, karema sesungguhnya tiada manfaat suatu
pembicaraan kebenaran yang tidak mendapat putusan hakim.
. Berlakulah sama di antara manusia dalam majelis dan di
- hadapan kamu serta dalam putusan kamu, supaya orang yang
. baik tidak teraniaya olehmu dan orang yang temah tidak putus
' asa terhadap keadilan kamu. Bukti itu wajib bagi penggugat
. dan sumpah itu wajib bagi yang mengingkarinya

37.

33

| Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun sesungguhnya ia telah
- melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata lemah Jembut, mudah-mudahan ia ingat atau
. takut.

38.

89  Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang lelaki
. (diantara kamu), jika tak ada dua orang lelaki, maka {boleh)
. seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
' kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi

- mengingatkannya.

39.

91

' Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
- menghadapi  kematian, sedang dia akan berwasiat, maka
- hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang vang adil di
antara kamu atau dua orang yang berlainan agama dengan
' kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi, lalu kamu
- ditempa bahaya kematian.

BAB IV
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- Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
~ kamu.

86

[
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. Dan persakszkanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
- kamu

86

Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (Asar).

88

o
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' Keadaan darurat (terpaksa) itu membolehkan larangan- |
- larangan

90

NG
(e}

 “Saya memasuki rwmah ‘Aisyah ra. lalu beliau bertanva
kepadaku: “Apakah kamu pernah membaca surat al-Maidah
9" "benar”, jawabku. Kata ‘Aisyah lebih lanjut:"Surat al-
| Maidah itu adalah akhir Surat yang diturunkan oleh Alfah !
' Oleh karena itu sesuatu yang halal yang kamu dapatkan datam |
- ayat ity halalkanlah dan sesuatu yang haram yang kanra
. dapatkan di dalamnya, haramkanlah”
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